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Abstrak: Audit adalah suatu rangkaian kegiatan yang mencakup pencatatan, analisis, dan pengawasan atas kemajuan kegiatan serta pemanfaatan hasil analisis tersebut, untuk melaksanakan tindakan korektif dalam rangka mengarahkan pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem Informasi Akademik yang efektif perlu dukungan pemahaman tentang fungsi manajemen yang tersedia pada institusi bersangkutan, dimana audit merupakan rangkaian perekaman aktivitas hasil proses Teknologi Informasi (TI). COBIT adalah salah satu bentuk kebijakan yang mudah dipahami yang bersumber dari intern dan dapat diimplementasikan secara baik dalam mengelola sistem informasi, yang tidak lepas dari proses TI dalam pencapaian tujuan bisnis organisasi. Audit sistem informasi lebih tepat mengacu pada salah satu domain terakhir dalam COBIT yaitu Monitoring (M), memiliki 4 control objectives yaitu : Monitor the Processes (Mengawasi Proses), Assess Internal Control   Adequacy (Menilai kecukupan pengendalian internal), Obtain Independent Assurance (Memperoleh jaminan independen), Provide for Independent Audit (Menyediakan Audit Independen). Audit merupakan alat untuk memotret current maturity Sistem Informasi Akademik Institusi dalam memenuhi kebutuhan stakeholder. Melalui pemetaan model maturity, CSF, KPI, dan KGI dapat mengukur performansi proses-proses TI ke arah yang lebih baik. Sehingga hasil audit direkomendasikan untuk Sistem Informasi Akademik Institusi dapat mengarahkan manajemen dalam menentukan kebijakan, menetapkan perubahan perbaikan sistem atau dasar pengembilan keputusan.








I.   PENDAHULUAN
Teknologi Informasi (TI) diyakini sebagai pendukung utama tercapainya tujuan organisasi di abad 21 ini. ITGI (Information Technology Governance Institute) meneliti terhadap 276 responden CIO dan CEO di seluruh dunia menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan global sudah mulai mengandalkan TI untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya sehingga dapat bertahan untuk dapat mencapai visi dan misi organisasi.

IT Governance adalah suatu bentuk pertanggungjawaban para pimpinan puncak sampai pimpinan operasional yang salah satunya meliputi proses yang menjamin untuk mendukung pengelolaan TI dan menindaklanjuti sasaran dan strategi organisasi. Model IT Governance dikembangkan oleh ITGI, model ini banyak digunakan dalam dunia bisnis karena memiliki standar internasional. ITGI mengembangkan salah satu metode yang powerfull dan memiliki cakupan yang luas, komprehensif, serta melihat lebih dalam terhadap proses pengelolaan TI yaitu COBIT, yang telah  mendapat pengakuan yang cukup baik secara internasional sebagai perangkat yang sangat baik dalam mengontrol informasi, yang diperkenalkan pertama kali pada tahun 1996 sebagai alat yang disiapkan untuk mengatur teknologi informasi.

Fakultas Teknik UNPAS (FT-UNPAS) merupakan salah satu perguruan tinggi (institusi) yang memanfaatkan TI sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas akademik dan meraih keunggulan kompetitifnya dengan mengimplementasikan Sistem Informasi Kegiatan Akademik terPadu (SIKAP) pada tahun 1990, tetapi dalam penerapannya masih terdapat beberapa hal yang belum memenuhi tujuan institusi secara komprehensif. 

Dalam aktivitas akademik di FT UNPAS yang berjalan sekarang ini, masih ditemukan beberapa hal sebagai berikut :
1.	Data yang tidak akurat sehingga menghasilkan informasi yang tidak  valid,
2.	Redudansi informasi yang menyebabkan informasi yang ambigu,
3.	Kekompleksitasan dalam proses pembuatan laporan akademik,
4.	Mekanisme dan kebijakan yang berbeda di setiap jurusan, sehingga membingungkan dari sisi user informasi.

Oleh karena itu diperlukan suatu audit terhadap Sistem Informasi Akademik yang sedang berjalan  agar dapat mengatasi hal-hal tersebut dan hasilnya dimungkinkan untuk menentukan strategi kedepan, agar mutu pendidikan dan pengajaran dapat ditingkatkan.

IT Governance merupakan bagian terintegrasi untuk menjamin tingkat efisiensi dan efektivitas terhadap kesuksesan pengaturan dalam melakukan perbaikan pengukuran proses bisnis organisasi. Sedangkan model adalah pedoman bagi pihak manajemen dalam mengimplementasikan dunia nyata ke dalam suatu metode untuk memudahkan dalam melakukan pengendalian dan pengawasan suatu aktivitas. Dalam COBIT terdapat empat domain yang salah satunya adalah Monitoring yang memiliki 4 control objectives.

Permasalahan difokuskan pada hal-hal sebagai berikut : :
1.	Sistem akademik yang diamati meliputi aktivitas-aktivitas akademik yang dilayani oleh server internal,
2.	Penilitian yang dilakukan sampai tahap pembuatan model pengelolaan TI untuk menghilangkan kesenjangan antara current maturity level yang ditemukan dengan COBIT maturity level yang ditetapkan sebagai acuan pengukuran kinerja pengelolaan TI di Fakultas Teknik UNPAS.

II.   TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Definisi Teknologi Informasi
Definisi teknologi informasi [1] adalah seperangkat alat yang membantu menyelesaikan pekerjaan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 

2.2.  Komponen Sistem Teknologi Informasi
Yang dimaksud dengan sistem teknologi informasi adalah sistem yang terbentuk berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi. Komponen utama sistem teknologi informasi adalah  hadware, software, dan brainware.

2.3.  Definisi  Sistem Informasi
Data secara konseptual adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas, dan transaksi, yang tidak mempunyai makna atau tidak pengaruh secara langsung kepada pemakai. Informasi adalah sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan user (Pemakai). Pengetahuan (knowledge) adalah kombinasi dari naluri, gagasan, aturan, dan prosedur yang mengarahkan tindakan atau keputusan. Alter mendefinisikan bahwa Sistem Informasi [2], adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Di sini Alter mencerminkan bahwa teknologi informasi hanyalah bagian dari sistem informasi. Turban mendefinisikan bahwa Sistem Informasi, adalah sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik. Di sini Turban mencerminkan bahwa teknologi informasi untuk menyebarkan sekumpulan sistem informasi, pemakai, dan manajemen.

Dengan kata lain, Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para User.

2.4  Tata Kelola Teknologi Informasi
Penelitian ITGI menunjukkan bahwa teknologi informasi telah bergeser menjadi suatu persoalan pengelolaan, maka teknologi informasi harus dikelola selayaknya seperti aset-aset lain dalam perusahaan. Penerapan teknologi informasi di perusahaan akan dapat dilakukan dengan baik, apabila ditunjang dengan suatu tata kelola teknologi informasi  (IT Governance) dari mulai perencanaan sampai implementasinya. Definisi IT Governance menurut ITGI [3] adalah “Suatu bagian terintegrasi dari kepengurusan perusahaan serta mencakup kepemimpinan dan struktur serta proses organisasi yang memastikan bahwa teknologi informasi perusahaan mempertahankan dan memperluas strategi dan tujuan organisasi.” 

Proses tata kelola TI digunakan para stakeholder untuk menentukan strategi yang akan diimplementasikan, kemudian diarahkan ke dalam proses dengan menggunakan dan mengukur kemampuan sumber-sumber yang tersedia. Hasil proses digunakan untuk memperbaiki proses dan penentuan strategi selanjutnya. Proses ini dipetakan pada gambar1.

Gambar 1
 Proses IT Governance

Kegunaan tata kelola teknologi informasi adalah untuk mengatur penggunaan teknologi informasi, dan memastikan performa teknologi informasi sesuai dengan tujuan berikut ini :
1.	Keselarasan teknologi informasi dengan kebutuhan perusahaan dan merealisasikan keuntungan-keuntungan yang dijanjikan terhadap penerapan teknologi informasi.
2.	Penggunaan teknologi informasi dapat mengekploitasikan kesempatan perusahaan dan memaksimalkan keuntungan.
3.	Penggunaan sumber daya TI yang dapat dipertanggungjawabkan.
4.	Penanganan manajemen risiko yang terkait dengan teknologi informasi secara tepat.

Penggunaan standar tata kelola TI mempunyai beberapa keuntungan,  yaitu :
1.	Menggunakan standar struktur yang ada, sehingga mudah dipahami oleh Pihak Manajemen.  
2.	Menggunakan standar struktur yang terbaik, karena telah diuji coba dan dikembangkan oleh Pihak Manajemen yang relatif dalam waktu cukup lama.  
3.	Standar tersebut diciptakan dari hasil ”KNOWLEDGE SHARING” Para Pakar.  
4.	Pihak Ketiga (Editor) akan mengalami kesulitan untuk mempelajari standar yang sedang berjalan.

2.5.  COBIT 
2.5.1.  Sejarah Singkat COBIT
COBIT edisi pertama diluncurkan oleh yayasan ISACA pada tahun 1996. COBIT edisi kedua, merefleksikan suatu peningkatan sejumlah dokumen sumber, revisi pada tingkat tinggi dan tujuan pengendalian rinci dan tambahan seperangkat alat implementasi, yang telah dipublikasikan pada tahun 1998. COBIT edisi ketiga ditandai dengan masuknya penerbit utama baru COBIT yaitu Institut IT Governance. Institut IT Governance dibentuk oleh ISACA dan yayasan terkait pada tahun 1998 dan memberikan pemahaman lebih dan mengadopsi prinsip-prinsip proses TI. Melalui penambahan pedoman pengelolaan, COBIT edisi ketiga fokusnya diperluas dan ditingkatkan pada tata kelola TI.

COBIT pada umumnya didasarkan pada tujuan pengendalian (Control Objectives) ISACA dan telah ditingkatkan dengan teknik internasional yang ada, profesional, pengaturan, dan standar khusus industri.  Hasil tujuan pengendalian telah dikembangkan untuk aplikasi sistem informasi yang luas pada organisasi. Istilah “pada umumnya dapat diterima dan diterapkan” secara eksplisit digunakan dalam pengertian yang sama dengan prinsip Generally Accepted Accounting Principles (GAAP).

2.5.2.  Pengertian COBIT
COBIT dapat diartikan sebagai tujuan pengendalian untuk informasi dan teknologi terkait dan merupakan standar terbuka untuk pengendalian terhadap teknologi informasi yang dikembangkan dan dipromosikan oleh Institut IT Governance.

COBIT pertama sekali diperkenalkan pada tahun 1996 adalah merupakan alat (tool) yang disiapkan untuk mengatur teknologi informasi (IT Governance tool).
COBIT  telah dikembangkan sebagai sebuah aplikasi umum dan telah diterima menjadi standar yang baik bagi praktek pengendalian dan keamanan teknologi informasi yang menyediakan sebuah kerangka kerja bagi pengelola, user, audit sistem informasi, dan pelaksana pengendalian dan keamanan.

COBIT, di terbitkan oleh Institut IT Governance. Pedoman COBIT memungkinkan perusahaan untuk mengimplementasikan proses TI secara efektif dan pada dasarnya dapat diterapkan di seluruh organisasi. Khususnya, komponen pedoman manajemen COBIT yang berisi sebuah respon kerangka kerja untuk kebutuhan manajemen bagi pengukuran dan pengendalian teknologi informasi dengan menyediakan alat-alat untuk menilai dan mengukur kemampuan teknologi informasi perusahaan untuk 34 proses TI COBIT. Alat-alat tersebut, ITGI [4] yaitu :
1.	Elemen pengukuran kinerja (pengukuran hasil dan kinerja yang mengarahkan bagi seluruh proses TI)
2.	Daftar faktor kritis kesuksesan (CSF) yang disediakan secara ringkas, praktek terbaik non teknis dari tiap proses TI
3.	Model maturity untuk membantu dalam benchmarking dan pengambilan keputusan bagi peningkatan kemampuan  

Komponen COBIT terdiri dari Executive Summary, Framework, Control Objectives, Audit Guidelines, Implemenation Tool Set, Management Guidelines.
COBIT memiliki misi melakukan riset, mengembangkan, mempublikasikan, dan mempromosikan makalah-makalah, serta meng-update tatanan atau ketentuan IT controls objective yang dapat diterima umum, berikut panduan pelengkap yang dikenal sebagai Audit Guidelines yang memungkinkan penerapan framework dan control objectives dapat berjalan mudah.

Sedangkan visi dari COBIT adalah dijadikan COBIT sendiri sebagai satu-satunya model pengurusan dan pengendalian teknologi informasi (Information Technology Governance).

2.5.3.  Kerangka Kerja COBIT
COBIT Framework terdiri atas 4 domain utama, dipetakan pada Gambar 2.
1.	Planning & Organisation.
Domain ini terdiri dari 11 control objectives yang menitikberatkan pada proses perencanaan dan penyelarasan strategi teknologi informasi dengan strategi perusahaan.
2.	Acquisition & Implementation.
Domain ini terdiri dari 6 control objectives yang menitikberatkan pada proses pemilihan, pengadaaan dan penerapan teknologi informasi yang digunakan.
3.	Delivery & Support.






Domain ini terdiri dari 4 control objectives yang mengarahkan terjadinya kesalahan manajemen pada proses pengendalian organisasi dan penjaminan independen  yang disediakan oleh audit internal dan eksternal atau diperoleh dari sumber alternatif.

Domain keempat yang Peneliti teliti lebih mendalam mengenai pengelolaan TI untuk menghasilkan layanan informasi sesuai dengan harapan organisasi yaitu pengawasan (monitoring) dapat dilihat pada table 1 dan dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang digunakan untuk mencegah, menditeksi, dan mengoreksi serta mencatat kejadian-kejadian yang tidak dibenarkan (unlawful events) dalam proses TI.
Sasaran Pengelolaan dimaksud, ITGI [5] adalah:
(a)	Efektivitas (Effectiveness), menguraikan informasi yang relevan dan berhubungan dengan kebutuhan pengguna yang disampaikan secara tepat waktu, benar, dan konsisten.
(b)	Efisiensi (Efficiency), menyangkut ketentuan informasi melalui penggunaan sumberdaya yang optimal (lebih produktif dan ekonomis).
(c)	Kerahasiaan (Confidentiality), menyangkut perlindungan informasi yang sensitif dari akses yang tidak sah.
(d)	Integritas (Integrity), berkaitan dengan keakuratan dan kelengkapan informasi serta keabsahannya yang sesuai dengan harapan (expectation) dan nilai bisnis.
(e)	Ketersediaan (Availability), berkaitan dengan informasi yang tersedia yang diperlukan oleh pengguna saat ini dan yang akan datang,
(f)	Pemenuhan (Compliance), menguraikan pemenuhan hukum, peraturan dan persetujuan yang bersifat kontrak atau kesepakatan para pengguna dengan pihak lain (luar).
(g)	Keterandalan informasi (Reliability of Information), berkaitan dengan ketentuan informasi yang memadai bagi manajemen untuk menjalankan dan melaksanakan keseluruhan finansialnya dan pemenuhan laporan tanggung jawab.

Sumber daya TI yang diidentifikasikan dalam COBIT dapat diterangkan atau diidentifikasikan sebagai berikut [5] :
a.	Data, adalah objek-objek dalam pengertian yang lebih luas (yakni internal dan eksternal), terstruktur dan tidak terstruktur, grafik, suara dan sebagainya.
b.	Sistem aplikasi, dipahami untuk menyimpulkan atau meringkas, baik prosedur manual maupun yang terprogram.
c.	Teknologi, mencakup hardware, sistem operasi, sistem manajemen database, jaringan (networking), multimedia, dan lain-lain.
d.	Fasilitas, adalah semua sumberdaya untuk menyimpan dan mendukung sistem informasi.

Sumber Daya Manusia (SDM), kesadaran dan produktivitas untuk merencanakan, mengorganisasikan atau melaksanakan, memperoleh, menyampaikan, mendukung dan memantau layanan SI.


2.5.4.  Maturity Model








Tabel 1  
Sumber Daya SI dan Sasaran Pengelolaan
Monitoring	Sasaran Pengelolaan	Sumber Daya TI
	Efektivitas	Efisiensi	Kerahasiaan	Integritas	Ketersediaan	Pemenuhan	Keterandalan	SDM	Aplikasi	Teknologi	Fasilitas	Data
M1 - Mengawasi proses (Monitor the Processes)	P	P	S	S	S	S	S	√	√	√	√	√
M2  -  Menilai kecukupan pengendalian internal (Assess Internal Control Adequacy)	P	P	  S	S	S	P	S	√	√	√	√	√
M3  - Memperoleh jaminan independen (Obtain Independent Assurance)	P	P	S	S	S	P	S	√	√	√	√	√
M4  -  Menyediakan Audit Independen (Provide for Independent Audit)	P	P	S	S	S	P	S	√	√	√	√	√







Level 0	Tidak ada (Non-Existent), kurang lengkapnya setiap proses yang dikenal. Organisasi belum mengenal adanya isu atau masalah yang diarahkan.
Level 1	Inisialisasi (Initial), ada bukti bahwa organisasi telah mengenal isu atau masalah yang ada dan perlu diarahkan. Tetapi tidak ada proses standarisasi, tetapi sekurang-kurangnya ada pendekatan khusus (adhoc) yang cenderung diterapkan pada individu atau dasar kasus demi kasus. Pendekatan terhadap keseluruhan manajemen tidak terorganisir.
Level 2	Dapat diulang (Repeatable),  proses telah berkembang pada tahap dimana prosedur yang sama diikuti oleh orang yang berbeda dalam menjalankan tugas yang sama, tetapi tidak ada pelatihan formal atau prosedur komunikasi standar. Tanggung jawab diserahkan kepada setiap individu. Kepercayaan terhadap pengetahuan individu sangat tinggi sehingga seringkali terjadi kesalahan.
Level 3	Ditetapkan (Defined), prosedur telah distandarisasi dan didokumentasikan serta di-komunikasikan melalui pelatihan. tetapi imple-mentasnya masih bergantung pada individu apakah mau mengikuti prosedur tersebut atau tidak. Prosedur dikembangkan sebagai bentuk formalisasi dari praktek yang ada.
Level 4	Diatur (Managed),  sudah memungkinkan untuk memantau dan mengukur ketaatan pada prosedur sehingga dapat dengan mudah diambil tindakan apabila proses yang ada tidak berjalan secara efektif. Perbaikan proses dilakukan se-cara tetap dan memberikan praktek terbaik. Otomasi dan peralatan yang digunakan terbatas.
Level 5	Dioptimalisasi (Optimised), proses telah disaring pada tingkat praktek terbaik berdasar-kan pada hasil perbaikan yang terus menerus dan pengukuran model maturity  dengan organisasi lain. Teknologi informasi digunakan dalam cara yang terintegrasi untuk meng-otomatisasi arus kerja, menyediakan alat untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas, membuat perusahaan mudah untuk beradaptasi.

1.	Critical Success Factors (CSF)
CSF menetapkan masalah terpenting atau tindakan untuk manajemen mencapai pengendalian pengawasan proses TI. CSF harus mengatur orientasi pedoman implementasi dan mengidentifikasikan hal terpenting yang dilakukan secara strategis, teknis, organisasional atau prosedur.

2.	Key Goal Indicators (KGI)
KGI menetapkan ukuran yang mengarahkan manajemen setelah fakta – apakah proses TI telah mencapai kebutuhan bisnisnya, biasanya digambarkan atas kriteria informasi : ketersediaan informasi diperlukan untuk mendukung kebutuhan bisnis, ketiadaan atau kekurangan integritas dan resiko kerahasiaaan, efisiensi biaya proses dan operasi, konfirmasi reliabilitas, efektivitas dan pemenuhan.
3.	Key Performance Indicators (KPI)
KPI menetapkan ukuran untuk menentukan bagaimana proses TI dilaksanakan dengan baik yang memungkinkan tujuan tersebut dicapai dan bila terjadi perubahan tidak mengganggu sistem yang sedang berlangsung.

III.   TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
1.	Memaksimalkan pemanfaatan informasi yang tersedia,
2.	Melakukan monitoring terhadap penerapan TI dalam Sistem Akademik di Fakultas Teknik UNPAS yang telah berjalan saat ini, sehingga dapat ditemukan faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan yang dihadapi.
3.	Menetapkan strategi dalam perubahan sistem ke arah yang lebih baik di masa mendatang.

3.2.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1.	Mampu memberikan gambaran kepada menajemen Fakultas Teknik UNPAS sebagai dasar untuk menentukan sasaran institusi di masa yang akan datang,
2.	Model pengelolaan TI dapat digunakan untuk menghilangkan kesenjangan antara current maturity yang ditemukan dengan maturity level COBIT, sebagai acuan pengelolaan TI di Fakultas Teknik UNPAS,
3.	Fakultas Teknik UNPAS mampu berkompetitif dalam bidang pendidikan dengan mengedepankan infrastruktur TI yang dimilikinya sebagai pendorong utama dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas,
4.	Mampu menciptakan atmosfir pendidikan yang kondusif dan mampu meningkatkan kualitas sistem pendidikan.

IV.    METODE PENELITIAN
4.2.  Metode Penyelesaian Masalah
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada adalah metode COBIT yang memungkinkan suatu perusahaan/institusi untuk menerapkan pengelolaan yang efektif terhadap TI yang terintegrasi dalam suatu institusi. 

Manajemen Guidelines COBIT berisi suatu kerangka kerja (framework) yang mampu menjawab kebutuhan manajemen dalam hal pengontrolan dan pengukuran TI dengan memberikan tools untuk menghitung dan mengukur kapabilitas TI institusi yang relatif terhadap 34 proses TI COBIT.
Secara garis besar COBIT Framework memiliki 4 domain utama yaitu :
1.	Planning and Organization (PO)
2.	Acquisition and Implementaton (AI)
3.	Delivery and Support (DS)
4.	Monitoring (M)

Dalam penelitian ini domain yang digunakan adalah monitoring yang mengarahkan terjadinya kesalahan manajemen pada proses pengendalian organisasi dan penjaminan independen  yang disediakan oleh audit internal dan eksternal atau diperoleh dari sumber alternatif.

4.2.  Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1.	Pengumpulan dokumen-dokumen mengenai strategi, visi, misi, struktur organisasi, dan kebijakan akademik (termasuk kebijakan pengelolaan TI) FT UNPAS.
2.	Penyusunan dan penyebaran kuesioner untuk mendukung pengamatan sistem yang dilakukan,
3.	Pengumpulan dan pengelolaan hasil kuesioner yang telah disebarkan,
4.	Identifikasi sistem akademik Fakultas Teknik UNPAS terhadap peran TI dalam institusi dengan menggunakan standar COBIT didukung oleh kuesioner.
5.	Identifikasi pengelolaan TI di Fakultas Teknik UNPAS.
6.	Analisis data yang terkait dalam Sistem Akademik di Fakultas Teknik UNPAS.
7.	Membuat rancangan model pengelolaan TI Fakultas Teknik UNPAS dengan menggunakan standar COBIT didukung oleh kuesioner dan interview.
8.	Review dan penyusunan laporan penelitian.
















 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
V.     HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1.  Aktivitas Akademik Institusi 













Siklus Aktivitas Akademik Institusi

Gambar di atas, mencerminkan tahapan pengarahan pengelolaan bidang akademik disesuaikan dengan kualitas bahan baku yang diterima mulai dari informasi saringan mahasiswa baru sampai menjadi alumni, pengelolaan Sistem Informasi Akademik FT UNPAS berdasarkan kinerja dari pengaturan TI yang dimiliki institusi. Untuk alur umpan balik merupakan suatu informasi yang diperoleh dari hasil pencatatan pengawasan proses TI, kemudian direkomendasikan kepada para manajemen puncak yang digunakan untuk tahap inovasi di masa mendatang.

5.2.  Arsitektur Teknologi Informasi Institusi




Gambar di atas, menggambarkan terdapat beberapa jurusan yang memiliki pengelolaan TI pendukung yang tidak terintegrasi dengan pengelolaan TI Institusi, kemudian terdapat pula pengelolaan TI untuk beberapa aktivitas akademik yang terpisah. FT UNPAS juga telah menyediakan layanan informasi untuk pihak-pihak eksternal dalam hal ini orang tua dari mahasiswa. 

Sedangkan komputer-komputer Server bertugas melayani informasi yang dibutuhkan pengguna intern maupun ekstern.

5.3.  Kebijakan Sistem Informasi Akademik Institusi.

Merealisasi kebijakan sistem informasi akademik Institusi, dilayani oleh tiga buah server yaitu server akademik dan pengajaran menggunakan sistem jaringan kerja intranet, sedangkan server layanan umum berbasis jaringan kerja ekstranet. Lingkup kebijakan Institusi yang dilayani melalui jaringan intranet meliputi :
1.	Perubahan nilai akhir T dalam kurun waktu satu bulan setelah nilai tersebut diumumkan.
2.	Ujian susulan dilakukan apabila mahasiswa siap sidang Tugas Akhir, terdapat satu matakuliah yang belum lulus.
3.	Status SPP mahasiswa harus selalu terupdate agar mahasiswa dapat melihat nilai akhir ujian (tidak bayar SPP tidak dapat lihat nilai).
4.	Status keaktifan (aktif/tidak aktif/keluar/ pindah/lulus/cuti/DO) mahasiswa terupdate secara otomatis,
5.	IPK dan raihan SKS mahasiswa terupdate secara otomatis setiap kali terjadi perubahan data nilai.
6.	Ketidaksesuaian data yang dilakukan oleh mahasiswa dalam pengisian form scanner perwalian/ Add and Drop diberitahukan kepada mahasiswa yang bersangkutan dan dosen walinya dalam kurun waktu tertentu.
7.	Mahasiswa yang dalam KRS (kartu rencana studi)nya hanya mengambil matakuliah Tugas Akhir (TA) atau Kerja Praktek (KP), maka pencetakkan KRU (kartu ujian) mahasiswa tersebut tidak perlu dilakukan.
8.	Pencetakkan KHS (kartu hasil studi) dilakukan untuk mahasiswa yang aktif pada semester tahun ajaran sebelumnya dan belum lulus.
9.	Konversi nilai dilakukan secara otomatis untuk mahasiswa yang mengalami transisi kurikulum.
10.	Transkrip dilengkapi dengan nomor seri yang unik dan foto mahasiswa yang bersangkutan dan tidak ada proses legalisir transkrip.
11.	Pembebanan dosen dilakukan pada kurun waktu dan mekanisme yang telah ditentukan.
12.	Surat tugas pengajaran diberikan oleh pihak institusi sebelum perkuliahan dimulai.
13.	Jadwal kesediaan mengajar dosen diserahkan kepada pihak institusi pada kurun waktu yang telah ditentukan, jika melebihi waktu tersebut, maka harus mengikuti jadwal yang ditentukan oleh institusi.
14.	Mahasiswa yang mengalami bentrok, diperbolehkan pindah lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku, data administratif menyesuaikan.
15.	Matakuliah yang tidak akan menyelenggarakan ujian diberitahukan pada pihak institusi pada waktu yang telah ditentukan.
16.	Matakuliah yang jumlah pertemuan tatap mukanya belum memenuhi ketentuan tidak diperbolehkan menyelenggarakan ujian.
17.	Kehadiran mahasiswa otomatis terupdate setiap kali proses tatap muka selesai dilakukan,
18.	Berita acara penyelenggaraan tatap muka disahkan oleh perwakilan mahasiswa yang hadir dan dosen yang bersangkutan.
19.	Dosen boleh digantikan oleh asisten dengan sepengetahuan pihak institusi dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
20.	Rekap kehadiran mahasiswa dan dosen dilakukan secara periodik sesuai dengan kebutuhan yang ada.
21.	Dilakukan penjadwalan khusus untuk dosen yang menyelenggarakan tatap muka diluar jadwal yang telah ditentukan sesuai dengan mekanisme yang berlaku.
22.	Digitalisasi dokumentasi data cuti dan kepindahan mahasiswa.
23.	Pemantauan batas cuti mahasiswa, jika melebihi waktu yang telah ditentukan, maka mahasiswa tersebut dinyatakan tidak aktif dan mempengaruhi masa studi.
24.	Pembuatan progress report untuk mahasiswa yang terkena AMS.
25.	Pendataan bidang keahlian setiap dosen sesuai dengan bidang ilmu dan keahliannya.
26.	Kuesioner pemantauan aktivitas perkuliahan disampaikan pada pertengahan dan akhir semester.
27.	Peninjauan Kurikulum dilakukan pada kurun waktu dan mekanisme yang telah ditentukan,
28.	Kalender perkuliahan untuk setiap matakuliah telah ada sebelum perkuliahan dimulai, dibawah tanggungjawab koordinator matakuliah.
29.	Untuk jurusan yang nilai praktikumnya merupakan komponen penilaian dari mata kuliah yang bersangkutan, maka nilai praktikum diserahkan pada dosen dalam kurun waktu yang telah ditentukan agar tidak menghambat proses penilaian.
30.	Malakukan seleksi calon penerima beasiswa sesuai dengan mekanisme yang telah ditentukan berdasarkan data yang akurat.
31.	Melakukan pembaharuan dan pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang mendukung minat dan bakat dari mahasiswa.
32.	Penertiban dokumentasi atas prestasi yang telah diraih oleh mahasiswa.
33.	Melakukan peliputan media masa untuk menginformasikan setiap prestasi membanggakan yang diraih oleh mahasiswa.
34.	Program temu alumni melalui Ikatan Keluarga Alumni (IKA) dilakukan secara berkala sesuai dengan kurun waktu yang telah ditentukan.
35.	Bekerjasama dengan instansi tertentu untuk dapat menyalurkan lulusan yang telah dihasilkan sesuai dengan bidang ilmunya.
36.	Pendaftaran dan pelaksanaan seminar KP, seminar TA, dan sidang TA dilakukan dalam kurun waktu dan mekanisme yang telah ditentukan.
37.	Pembuatan dan pemantauan progress report TA dan KP untuk setiap mahasiswa oleh dosen pembimbing yang bersangkutan.
38.	Mahasiswa yang tidak menyelesaikan KP dan TA sesuai dengan ketetapan, maka ditindaklanjuti oleh pembimbing yang bersangkutan dan koordinator KP atau TA, berdasarkan ketentuan yang berlaku.
39.	Penyelenggaraan bursa topik TA dilakukan secara berkala sesuai dengan kurun waktu yang telah ditentukan.
40.	Penugasan dosen sebagai pembimbing TA dan penguji sidang TA berdasarkan pada bidang keahlian dosen yang sesuai dengan topik TA yang bersangkutan.
41.	Pengisian nilai dilakukan pada kurun waktu yang telah ditentukan, jika melebihi maka pemberian nilai akan dilakukan oleh koordinator matakuliah/jurusan.
42.	Koordinasi pembuatan soal ujian untuk kelas-kelas paralel dan pengiriman soal ujian dilakukan dibawah tanggung jawab koordinator matakuliah sesuai aturan yang telah ditentukan. Jika melebihi digunakan soal ujian pada semester sebelumnya atau ujian tidak diselenggarakan.
Lingkup sistem informasi akademik yang dilayani melalui jaringan ekstranet atau web site institusi terdiri dari :  
1.	Kalender perkuliahan, KRS, dan KHS dapat diakses secara online oleh mahasiswa dan orang tua mahasiswa yang bersangkutan.
2.	Kuesioner aktivitas perkuliahan dapat diakses secara online oleh mahasiswa.
3.	Modul praktikum secara keseluruhan dibuat dalam bentuk digital dan dapat diakses secara on-line oleh mahasiswa.
4.	Informasi beasiswa (internal maupun eksternal)  dan pendaftaran calon penerima beasiswa dapat diakses secara online.
5.	Menginformasikan setiap prestasi membanggakan yang diraih oleh mahasiswa.
6.	Moderator mengelola forum dan mailing list alumni setiap hari.
7.	Menginformasikan lowongan kerja yang kredibel untuk mahasiswa maupun alumni.
8.	Informasi dosen pembimbing untuk setiap mahasiswa yang mengambil KP atau TA, serta hasil dari bursa topik TA dapat diakses secara online oleh mahasiswa.
9.	Jadwal sidang TA, seminar TA, dan seminar KP dapat diakses secara online.
	
5.4. 	Pengelolaan Audit Sistem Informasi Akademik (ASIA) Institusi

Dalam pembangunan model ASIA Institusi dikelompokkan menjadi modul-modul sebagai berikut :

1.	Modul ASIA Fakultas meliputi :
a.	Perubahan nilai mahasiswa, mendeteksi informasi nilai T, seharusnya berubah dalam kurun waktu tertentu.
b.	Ujian susulan, mendeteksi informasi nilai T yang sudah berubah sesuai nilai ujian susulan.
c.	Perubahan status SPP, menditeksi informasi mahasiswa, status SPP berubah dalam kurun waktu pergantian tahun akademik.
d.	Pengelolaan data akademik untuk beasiswa, mendeteksi informasi mahasiswa, tidak boleh mendapat beasiswa doubel.
2.	Modul ASIA SBAP meliputi :
a.	Pengelolaan hasil perwalian dan Add And Drop, menditeksi informasi hasil perwalian mahasiswa yang mengambil SKS melampaui yang semestinya berdasarkan raihan IP.
b.	Pencetakan Kartu Ujian (KRU) mahasiswa, menditeksi informasi mahasiswa yang ikut ujian tidak syah.
c.	Pencetakan Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa, menditeksi informasi mahasiswa yang belum lunas untuk tidak dicetak.
d.	Transkrip Akademik, menditeksi informasi historis perolehan nilai ujian mahasiswa pada setiap semesternya.
e.	Penjadwalan Perkuliahan dan Ujian, menditeksi informasi mahasiswa yang tidak ikut ujian.
3.	Modul ASIA DHMD meliputi pengelolaan kehadiran dosen dan mahasiswa, menditeksi informasi dosen dan mahasiswa yang kehadirannya di bawah 75% (minimum 14 kali pertemuan setiap semesternya).
4.	Modul ASIA Jurusan meliputi :
a.	Pengelolaan mahasiswa pindahan, mendeteksi informasi nilai hasil konversi dari perguruan tinggi lain.
b.	Cuti akademik, mendeteksi informasi mahasiswa yang akan cuti dan aktif kembali sesuai aturan yang berlaku.
c.	Akhir studi mahasiswa (AMS) atau DO, mendeteksi informasi mahasiswa yang terkena AMS (7 tahun). 
d.	Mengatur bidang keahlian dosen, menditeksi informasi studi lanjut/ penelitian dosen harus sesuai dengan bidang keahliannya.
e.	Hasil kuesioner mahasiswa secara on-line, menditeksi informasi penilaian mahasiswa dalam aktivitas pengajaran.
5.	Modul ASIA Koordinator Akademik Jurusan meliputi :
a.	Pengawasan SAP dan Kalender Perkuliahan, menditeksi informasi persiapan rencana kegiatan 1 semester ke depan.
b.	Penugasan dosen pengajar, menditeksi informasi beban dosen harus sesuai.
c.	Pengelolaan proses akhir masa studi (AMS) mahasiswa, menditeksi informasi intensitas monitoring mahasiswa AMS.
d.	Pengelolaan kurikulum, menditeksi informasi rumpun mata kuliah berdasarkan kelompok bidang keahlian.
e.	Konversi nilai jika terjadi perubahan kurikulum, menditeksi informasi sosialisasi kepada mahasiswa, dan proses perubahan kurikulum.
6.	Modul ASIA Koordinator Laboratorium meliputi
a.	Administrasi kehadiran dan penilaian mahasiswa mengikuti aktivitas praktikum, menditeksi informasi mahasiswa aktif di perkuliahan dan tidak aktif di praktikum dan sebaliknya.
b.	Penyajian modul-modul praktikum secara on-line, menditeksi informasi mahasiswa yang banyak akses untuk pengambilan modul.
7.	Modul ASIA Koordinator Kemahasiswaan meliputi :
a.	Informasi beasiswa, menditeksi informasi mahasiswa yang sesuai dengan jenis beasiswanya seperti beasiswa ORTU tidak mampu atau mahasiswa berprestasi, dan lain-lain.
b.	Minat dan bakat mahasiswa, menditeksi informasi jumlah aktivitas HMJ berbasis minat dan bakat mahasiswa.
c.	Pendataan prestasi yang pernah diraih oleh mahasiswa, menditeksi informasi mahasiswa yang mengikuti kompetisi.
d.	Memantau alumni, menditeksi informasi jumlah pertemuan antar alumni.
8.	Modul ASIA Koordinator Kerja Praktek (KP) meliputi :
a.	Pemantauan masukan dari perusahaan dimana mahasiswa melaksanakan KP, menditeksi informasi jumlah kehadiran mahasiswa di tempat KP.
b.	Penetapan jadwal seminar KP, menditeksi informasi jumlah pengunduran jadwal seminar,
c.	Penugasan dosen pembimbing, menditeksi informasi jumlah beban bimbingan dari setiap dosen.
9.	Modul ASIA Koordinator Tugas Akhir meliputi :
a.	Bursa topik, menditeksi informasi nara sumber dari praktisi dan akademisi.
b.	Pemantauan masukan dari perusahaan tempat penelitian TA mahasiswa, menditeksi informasi timbalbalik dari tempat penelitian tersebut.
c.	Penetapan jadwal seminar dan atau sidang TA, menditeksi informasi jumlah pengunduran seminar dan sidang.
d.	Penugasan dosen pembimbing, menditeksi informasi bobot sks mahasiswa yang bimbingan.
10.	Modul ASIA Dosen Wali/Pengajar, dosen wali akademik meliputi :
a.	Kegiatan perwalian, menditeksi jumlah mahasiswa yang melakukan konseling.
b.	Dosen pengajar meliputi pengiriman soal, dan pengisian nilai, menditeksi informasi ketepatan aktivitasnya.
11.	Modul ASIA Karyawan Jurusan meliputi pengelolaan nilai dan pengelolaan data kelulusan mahasiswa, menditeksi informasi pengentryan nilai tidak pada waktu yang telah disepakati dan pemalsuan nilai.
12.	Modul ASIA Mahasiswa/ORTU meliputi pengisian kuesioner penilaian dosen dalam perkuliahan, informasi nilai ujian akhir semester, silabus, kalender akademik on-line, dan layanan mengajar dosen.
13.	Modul ASIA Alumni meliputi koordinasi antar ikatan alumni dengan pimpinan jurusan, menditeksi informasi kedekatan hubungan antara alumni dengan prodi/jurusan.

5.5.  Perencanaan Model ASIA Institusi




Sistem Informasi Akademik yang efektif perlu dukungan pemahaman tentang fungsi manajemen yang tersedia pada institusi bersangkutan, dimana audit merupakan rangkaian perekaman aktivitas hasil proses Teknologi Informasi (TI). 

Frame COBIT adalah salah satu bentuk struktur mekanisme yang sedang  diimplementasikan untuk mengelola sistem informasi, yang tidak lepas dari proses TI-nya. Frame COBIT yang di audit pada domain terakhir dalam COBIT yaitu Monitoring (M) yang memiliki 4 control objectives sebagai berikut :
5.7.1.	M1 - Monitor the Processes   (Mengawasi Proses)

Menetapkan pengawasan proses berdasarkan visi dan misi meliputi modul-modul pada setiap unit institusi untuk optimalisasi pengelolaan proses TI setiap layanan informasi yang

































Critical Success Factors (CSF)
Pengawasan secara aktif manajemen institusi untuk mendapatkan peluang dan meng-antisipasi kendala yang terjadi.
Key Goal Indicators (KGI)
Melakukan perbaikan solusi prosedur proses TI di masa mendatang bagi yang belum sesuai dengan kebijakan manajemen instutusi.
Key Performance Indicators (KPI)
Pendefinisian perubahan aplikasi harus jelas agar dapat meminimumkan resiko proses TI.
Maturity Levels
M1 mencapai indeks nilai absolut = 2,30 adalah 2 pada tingkat maturity disebut tingkat dapat diulang yaitu proses mengikuti pola yang teratur, menjamin pelayanan sistem untuk sistem operasi proses tertentu yang terdapat pada unit-unit organisasi yang bersifat regular tanpa mengalami perbaikan proses TI.
5.7.2.	M2 - Assess Internal Control Adequacy (Menilai kecukupan pengendalian internal)

Menilai kecukupan pengendalian intern berdasarkan visi dan misi meliputi modul-modul pada setiap unit institusi untuk melihat keoptimalan konfigurasi sistem pengelolaan TI mulai dari kebutuhan database dan prosedur kerja pengelolaan informasi.

Tabel 4
Assess Internal Control Adequacy
Critical Success Factors (CSF)
Memperhitungkan pemilihan yang jelas berdasarkan keuntungan yang dapat diukur, prosedur terkendali, dan jaminan investasi TI yang ada.
Key Goal Indicators (KGI)
Pemanfaatan fasilitas pengelola TI dan sumber daya SI yang memadai.
Key Performance Indicators (KPI)
Pendefinisian pendelegasian dan kewenangan manajemen harus jelas, agar terdapat jaminan keamanan data, pengoperasian sistem, dan pertanggungjawaban kinerja.
Maturity Levels
M2 mencapai indeks nilai absolut = 3,18 adalah 3 pada tingkat maturity disebut tingkat ditetapkan yaitu proses didokumentasikan dan dikomunikasikan,  data Akademik sudah terdokumentasi di setiap unit organisasi dan dikomunikasikan kepada user.

5.7.3.	M3 - Obtain Independent Assurance (Memperoleh jaminan independen)






Critical Success Factors (CSF)
Kebijakan yang telah didefinisikan untuk perubahan atau yang lainnya, dapat dilaksanakan secara sistimatis dan jelas. 
Key Goal Indicators (KGI)
Menetapkan prosedur perubahan sistem pengelolaan TI bila dimungkinkan, berdasarkan kebutuhan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan para manajemen.
Key Performance Indicators (KPI)
Pada saat melakukan perubahan struktur proses TI, dapat dengan mudah dilakukan re-strukturisasi proses TI serta tidak menggangu proses yang sedang berlangsung.
Maturity Levels
M3 mencapai indeks nilai absolut = 2,99 adalah 3 pada tingkat maturity disebut tingkat ditetapkan yaitu proses didokumentasikan dan dikomunikasikan,  data tersimpan dengan aman dan dapat dipergunakan kembali untuk proses yang lebih lanjut.

5.7.4.	M4 - Provide for Independent Audit (Menyediakan Audit Independen)

Menyediakan audit independen berdasarkan visi dan misi meliputi modul-modul pada setiap unit institusi untuk meningkatkan loyalitas kerja setiap proses TI dalam sistem pengawasan dan rekomendasi perbaikan pengawasan dari hasil audit untuk manajemen institusi.

Tabel 6
Provide for Independent Audit
Critical Success Factors (CSF)
Menetapkan pendokumentasian kinerja TI, untuk kemudahan dalam melakukan evaluasi aktivitas pengawasan.
Key Goal Indicators (KGI)
Hasil audit yang direkomendasikan dapat mengubah sistem pengawasan pengelolaan TI ke arah yang lebih menguntungkan.
Key Performance Indicators (KPI)
Metodologi implementasi diterapkan secara konsisten, untuk menjamin proses TI yang dapat dipertanggungjawabkan.
Maturity Levels




1.	Audit suatu alat untuk memotret kesiapan current maturity Sistem Informasi Akademik Institusi dalam memenuhi kebutuhan stakeholder.
2.	Pemetaan model maturity, CSF, KGI, dan KGI dapat memetakan dokumentasi pengendalian proses-proses TI lebih baik.
3.	Rekomendasi hasil audit untuk Sistem Informasi Akademik Institusi dapat mengarahkan manajemen dalam menentukan kebijakan, menetapkan perubahan perbaikan sistem atau dasar pengembilan keputusan.

6.2.	Saran
Cukup banyak elemen yang harus di audit, maka dibutuhkan software audit untuk Sistem Informasi Akademik.
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